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KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SDM

| PUSAT PELATIHAN MASYARAKAT DAN PENGEMBANGAN
GENERASI LINGKUNGAN

PERATURAN

KEPALA PUSAT PELATIHAN MASYARAKAT DAN PENGEMBANGAN GENERASI
LINGKUNGAN

NOMOR : P.20 [ LATMAS/PU/SDM.2/11/2019
TENTANG

REVISI RENCANA KERJA (RENJA)/RENCANA KERJA TAHUNAN (RKT)

PUSAT PELATIHAN MASYARAKAT DAN PENGEMBANGAN GENERASI
LINGKUNGAN (PUSLATMAS DAN PGL) TAHUN 2019

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
KEPALA PUSAT
PELATIHAN MASYARAKAT DAN PENGEMBANGAN GENERASI LINGKUNGAN

Menimbang : a. Bahwa dalam rangka adanya kebijakan pemerintah berkaitan
dengan penambahan pagu anggaran belanja
kementerian/lembaga pelaksanaan anggaran pendapatan dan
belanja negara tahun anggaran 2019 penyelenggaraan
pelatihan masyarakat dan pengembangan generasi lingkungan
sebagai pendukung program Badan Penyuluhan dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Lingkungan Hidup dan
Kehutanan perlu dilakukan Revisi Rencana Kerja
(Renja)/Rencana Kerja Tahunan (RKT) Puslatmas dan PGL
tahun 2019 yang terarah terukur dan berkesinambungan;

b. bahwa sehubungan dengan huruf a, dipandang perlu
menetapkan  perubahan  terhadap Rencana  Kerja
(Renja)/Rencana Kerja Tahunan (RKT) Puslatmas dan PGL
tahun 2019 dengan Peraturan Kepala Pusat Pelatihan
Masyarakat dan Pengembangan Generasi Lingkungan.

Mengingat : 1. Undang-Undang No.41 Tahun 1999 tentang Kehutanan



(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 No.167,
tambahan lembar Negara Republik Indonesia Nomor 3888),
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
No.19Tahun 2004 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang ‘Nomor 1 Tahun 2004 tentang
perubahan atas Undang-Undang No.41 Tahun 1999
tentangKehutanan menjadi. Undang-Undang (Lembar Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 No.86 Tambahan lembar
Negara Republik Indonesia Nomor : 4279);

. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 1999 tentang Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup;

. Undang-Undang Nomor 13 tentang Ketenagakerjaan (Lembar
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 No.39, tambahan
lembar Negara Republik Indonesia Nomor 4279);

. Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2007 Pembiasaan Urusan
Pemerintah atau Pemerintah Perda Provinsi dan Perda
Kabupaten/Kota

. Peraturan Presiden Nomor 02 Tahun 2015 tentang Rencana
Pembangunan PIMN Tahun 2015-2019;

. Peraturan Pemerintah Nomor 90 Tahun 2010 tentang
Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian
Negara/Lembaga;

. Peraturan Menteri Lingkungan Hudup dan Kehutanan Nomor
p.18/MenLHK-II/2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan;

. Peraturan Mentéri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor
P.39/MenLHK-Setjen/2015 Tentang Rencana Strategis
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Tahun 2015-
2019;

. Peraturan Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Nomor : p-6/SETBP2SDM/2015 tentang
Rencana Strategis Badan Penyuluhan dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia;



10.

11.

12.

13

14.

15.

16.

Peraturan Kepala Pusat Pelatihan Masyarakat dar
Pengembangan Generasi Lingkungan Nomor : P-01/LATMAS-
4/11/2015 tentang Rencana Strategis Pusat Pelatihan
Masyarakat dan Pengembangan Generasi Lingkungan Tahur
2015-2019;

Peraturan Kepala Pusat Pelatihan Masyarakat dan
Pengembangan Generasi Lingkungan MNomor : P-
34/LATMAS/PU/SDM.2/12/2018 tentang Rencana Kerja
(RENJA)/Rencana Kerja Tahunan (RKT) Tahun 2019;

Surat Sekretaris Jenderal No. S-537/Setjen/Rocan/Set
1/5/2019 tanggal 31 Mei 2019 tentang Usulan Penggunaan
Dana Insentif TA 2019;

Surat Kementerian Keuangan Nomor : S-1384/AG/2019
tertanggal 7 Agustus 2019 tentang Pengesahan Revisi
Anggaran BP2SDM KLHK TA 2019;

Surat Kepala BP2SDM No. S-33/BP2SDM/Set/Keu.0/7/2019
tanggal 19 Juli 2019 tentang Dana Insentif TA 2019 Lingkup
BP2SDM

Surat Pengesahan DIPA BA-029 Puslatmas dan PGL Badan
Penyuluhan dan Pengembangan SDM Tahun Anggaran 2018
DIPA Nomor : SP DIPA-029.08.1.400211/2019 tanggal 5
Desember 2018.

Surat Pengesahan Revisi DIPA BA-029 Puslatmas dan PGL
Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Tahun Anggaran
2019 Revisi-06 DIPA Nomor : SP DIPA-029.08.1.400211/2019
tanggal 28 November 2019.



MEMUTUSKAN

Menetapkan : SURAT KEPUTUSAN KEPALA PUSAT PELATIHAN MASYARAKAT DAN
PENGEMBANGAN GENERASI LINGKUNGAN TENTANG REVISI
RENCANA KERJA (RENJA) / RENCANA KERJA TAHUNAN (RKT)
PUSLATMAS DAN PGL TAHUN 2019.

Pasal 1
Revisi Rencana Kerja (RENJA)/Rencana Kerja Tahunan (RKT) Puslatmas dan PGL
Tahun 2019 sebagaimana tercantum dalam Lampiran Peraturan ini.

Pasal 2
Revisi Rencana Kerja/Rencana Kerja Tahunan Puslatmas dan PGL Tahun 2019
merupakan perubahan terhadap kerangka kerja terutama terkait dengan perubahan
output kinerja (IKK) dan pembiayaan kegiatan kerja Puslatmas dan PGL dalam 1
(satu) tahun.

Pasal 3
Revisi Rencana Kerja (RENJA)/Rencana Kerja Tahunan (RKT) Puslatmas dan PGL
Tahun 2019 menjadi acuan bagi seluruh unit kerja di lingkup di Puslatmas dan PGL
dalam mengevaluasi rencana kerja dan anggaran Tahun 2019.

Pasal 4
Revisi Rencana Kerja (RENJA)/Rencana Kerja Tahunan (RKT) Puslatmas dan PGL
Tahun 2019 dilakukan oleh karena adanya kebijakan Pemerintah terhadap
perubahan target capaian, penambahan anggaran kementerian/lembaga.

Pasal 5
Peraturan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan apabila dikemudian
hari terdapat kekeliruan dalam penetapan, maka akan dirubah dan disempurnakan
sebagaimana mestinya.

. Ditetapkan di Tangerang Selatan
Pada Tanggal : 3 November 2019

KEPALA PLISAT,
i '

Cicilia Sulastri,SH, M.Si
NIP. 19640331 199203 2 001

Tembusan:

1. Kepala Badan Penyluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
2. Sekretaris Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia



PENGANTAR

Penerbitan dokumen Dokumen Revisi Rencana Kerja (RENJA)/Rencana Kerja
Tahunan (RKT) Pusat Pelatihan Masyarakat dan Pengembangan Generasi Lingkungan
merupakan instrumen kerangka kerja penyelenggaraan kegiatan dalam upaya
peningkatan kinerja organisasi.

Sebagai konsekuensi akibat adanya perubahan Pagu Anggaran pada Belanja
Pegawai (MAK 51) dan Belanja Barang (MAK 52) sehingga pada akhirnya terdapat
penambahan pagu anggaran Puslatmas dan PGL.

Akibat adanya perubahan pagu anggaran pada Puslatmas dan PGL beberapa
target/output kegiatan disesuaikan kembali agar kegiatan yang dilaksanakan tetap
dapat menunjang keberhasilan dan meningkatkan kinerja kegiatan Generasi
Lingkungan dan Sekolah/Kampus yang peduli dan Berbudaya LH. '

Tangerang Selatan, Oktober 2019

Kepala Pusat Pelatihan Masyarakat dan
Pengembangan Generasi Lingkungan

Cicilia Sulastri, SH, M.Si
NIP : 19640331 199203 2 001
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BAB I

PENDAHULUAN

Badan Penyuluhan dan
Pengembangan  Sumber  Daya
Manusia (P2SDM) sebagai
supporting system unit Kementerian
LHK lainnya memiliki konstribusi
yang cukup besar dalam
pembentukan SDM yang kompeten
dan professional. Pusat Pelatihan
Masyarakat dan Pengembangan
Generasi Lingkungan (Puslatmas dan
PGL) merupakan salah satu satker
Es II yang mengemban tugas dalam
pembentukan SDM masyarakat dan
generasi muda yang kompeten dan
profesional tersebut.

Pelatihan  masyarakat dan
pengembangan generasi lingkungan
merupakan kegiatan dalam rangka
pemberdayaan masyarakat dan
generasi  lingkungan  khususnya
untuk meningkatkan pengetahuan,
sikap dan keterampilannya.
Keberadaan masyarakat dan
generasi muda yang memiliki
pengetahuan, sikap dan

keterampilan yang memadai di

bidang dan relevan dengan
pembangunan lingkungan hidup dan
kehutanan,  diharapkan  akan
mendukung dan berperan serta
dalam pembangunan lingkungan
hidup dan kehutanan. Sehubungan
dengan hal tersebut, pelatihan
masyarakat dan pengembangan
generasi lingkungan harus
berorientasi pada  pemenuhan
kebutuhan  untuk  memecahkan
masalah yang dihadapi, dapat
diimplementasikan dalam kehidupan
sehari-hari serta dapat

menumbuhkan kemandiriannya.

Revisi Rencana kerja
(RENJA)/Rencana Kerja Tahunan
(RKT) ini disusun sebagai penjabaran
Rencana Strategis Puslatmas dan
PGL Tahun 2015-2019 dan adanya
kebijakan
dilakukan perubahan/revisi terhadap
dokumen RENJA/RKT tersebut yang
di dalamnya memuat kegiatan yang

pemerintah sehigga

telah dilaksanakan oleh Puslatmas
dan PGL.



Dokumen Revisi Rencana kerja
(RENJA)/Rencana Kerja Tahunan
(RKT) merupakan dokumen yang
disusun apabila ada perubahan/revisi
terhadap dokumen RENJA/RKT

Revisi Rencana kerja
(RENJA)/Rencana Kerja Tahunan
(RKT) Puslatmas dan PGL Tahun
2019 ini  mencakup informasi
mengenai:

1. Uraian kegiatan yang akan
dilaksanakan Puslatmas dan
PGL pada Tahun 2019
merupakan rincian dari kegiatan
sebagaimana yang telah

Landasan hukum yang dijadikan
sebagai acuan dalam penyusunan
Revisi Rencana kerja
(RENJA)/Rencana Kerja Tahunan
(RKT) Puslatmas & PGL Tahun 2019
adalah :

1. Undang-undang Nomor 25
Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan
Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4421);

diawal sehingga dokumen ini
merupakan laporan atas hasil
perubahan/revisi  kegiatan yang
dilaksanakan  sepanjang  tahun
anggaran

ditetapkan dalam DIPA APBN
Tahun 2019.

2. Perubahan Rencana kerja
(RENJA)/Rencana Kerja
Tahunan (RKT) yang berisi
kegiatan, sasaran kegiatan dan
indikator kinerja kegiatan yang
selanjutnya digunakan sebagai
bahan evaluasi Renja dan
Laporan Kinerja(LKj).

2. Peraturan Pemerintah Nomor 38
Tahun 2007 tentang Pembagian
Urusan Pemerintahan antara
Pemerintah, Pemerintah Daerah
Provinsi, dan Pemerintahan
Daerah Kabupaten/Kota
(Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor
82, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia
Nomor 4737);

3. Instruksi Presiden Nomor 7
Tahun 1999 tentang
Akuntabilitas Kinerja
Pemerintah;



Revisi Rencana Kerja (Renja) / Rencana Kerja Tahunan

(RKT) 2019

Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 53 Tahun 2015 tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan
Tata Cara Reviu atas Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah;

. Peraturan Menteri Lingkungan

Hidup dan Kehutanan Nomor :
P.18/MENLHK-II/2015 tentang
Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan;

Peraturan Kepala Badan
Penyuluhan dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Nomor
P-6/SETBP2SDM/2015 tentang
Rencana Strategis Badan
Penyuluhan dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Tahun
2015-2019;

Peraturan Kepala Pusat
Pelatihan Masyarakat dan

Pengembangan Generasi
Lingkungan Nomor : P-
01/LATMAS-4/11/2015 tentang
Rencana Strategis Pusat
Pelatihan Masyarakat dan

 Pengembangan Generasi

Lingkungan Tahun 2015-2019;
Peraturan Menteri Keuangan
Nomor : 69/PMK.02/2018
tentang Standar Biaya Masukan
Tahun Anggaran 2019;

. Surat Pengesahan DIPA BA-029

Puslatmas dan PGL Tahun
Anggaran 2019 Nomor: SP
DIPA-029.08.1.400211/2019
tanggal 05 Desember 2018;

10.Peraturan Kepala Pusat

Pelatihan Masyarakat dan
Pengembangan Generasi
Lingkungan nomor
P.34/LATMAS/PU/SDM.2/12/201
8 tentang Rencana Kerja
(Renja) / Rencana Kerja Tahun
(RKT) Tahun 2019.



BAB II
TUGAS POKOK DAN FUNGSI ORGANISASI

TUGAS

Berdasarkan Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor
. P.18/MENLHK-II/2015 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Pusat
Pelatihan Masyarakat dan Pengembangan
Generasi Lingkungan mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan bahan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan,
bimbingan teknis dan evaluasi pemberian
bimbingan teknis pelatihan masyarakat
dan pengembangan generasi lingkungan.

Berdasarkan Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Nomor : P.18/MENLHK-1I/2015
tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan, Pusat Pelatihan
Masyarakat dan  Pengembangan
Generasi Lingkungan terdiri atas
Bidang Penyelenggaraan Pelatihan
Masyarakat, Bidang Penyelenggaraan
Ekspos Generasi Lingkungan, Bidang
Pengembangan Generasi Lingkungan,

dan Bagian Program dan Umum.

FUNGSI

Dalam melaksanakan tugas tersebut Pusat Pelatihan
Masyarakat dan Pengembangan Generasi Lingkungan
menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:

a)

b)

0)

d)

Penyusunan rencana, program, dan kerja sama
pelatihan masyarakat dan pengembangan
generasi lingkungan;

Penyiapan perumusan kebijakan pelatihan
masyarakat dan pengembangan generasi
lingkungan,

Pelaksanaan kebijakan pelatihan masyarakat
dan pengembangan generasi lingkungan;

Bimbingan teknis dan evaluasi bimbingan teknis
pelatihan masyarakat dan pengembangan
generasi lingkungan;dan

Pelaksanaan Administrasi Pusat.

1. Bidang Penyelenggaraan
Pelatihan Masyarakat
mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan

bahan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan,
bimbingan teknis dan evaluasi
bimbingan teknis
penyelenggaraan pelatihan
masyarakat bidang lingkungan
hidup dan kehutanan

2. Bidang Penyelenggaraan
Ekspos Generasi Lingkungan



mempunyai
melaksanakan

tugas
penyiapan

perumusan dan pelaksanaan

kebijakan,

bimbingan teknis

dan evaluasi bimbingan teknis

penyelenggaraan

ekspos

generasi lingkungan.

3. Bidang
Generasi

melaksanakan

Pengembangan
Lingkungan

penyiapan

perumusan dan pelaksanaan

kebijakan,

bimbingan teknis

dan evaluasi bimbingan teknis

bidang pengembangan
generasi lingkungan.

4. Bagian Program dan Umum
mempunyai tugas
melaksanakan penyusunan

program dan pengelolaan

urusan administrasi,

Gambar  struktur organisasi
Pusat Pelatihan Masyarakat dan
Pengembangan Generasi
Lingkungan

Gambar 1.

disajikan pada

PUSAT PELATIHAN MASYARAKAT &

~ PENGEMBANGAN GENERASI LINGKUNGAN |

Bagian
Program & Umum

l
| I L

Subbag Subbag Subbag
Program Keuangan Umum

.
Bidang

Penyelenggaraan

Pelatihan
Masyarakat

Subbid Pelatihan
Masyarakat Bidang
Lingkungan Hidup

Subbid Pelatihan
Masyarakat Bidang
Kehutanan

I
Bidang
Penyelenggaraan
Ekspos Generasi
Lingkungan

i

Subbid Metode &
Materi

Subbid Pameran

i
Bidang
Pengembangan
Generasi
Lingkungan

Subbid Pendidikan
Formal

| L Subbid Pendidikan
Non Formal

Kelompok Jabatan Fungsional

Gambar 1 Struktur Organisasi Puslatmas dan PGL



Bidang Penyelenggaraan
Pelatihan Masyarakat

Bidang Penyelenggaraan Pelatihan
Masyarakat mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan bahan
perumusan dan  pelaksanaan
kebijakan, bimbingan teknis dan
evaluasi bimbingan teknis
penyelenggaraan pelatihan
masyarakat bidang lingkungan
hidup dan kehutanan.

Dalam melaksanakan tugasnya,

Bidang Penyelenggaraan Pelatihan

Masyarakat menyelenggarakan

fungsi :

a. penyiapan perumusan
kebijakan penyelenggaraan
penyelenggaraan pelatihan
masyarakat bidang lingkungan
hidup dan kehutanan;

b. penyiapan bahan pelaksanaan
tugas penyelenggaraan
pelatihan masyarakat bidang
lingkungan hidup dan
kehutanan;

c. bimbingan teknis dan evaluasi
pemberian bimbingan téknis
penyelenggaraan pelatihan
masyarakat bidang lingkungan
hidup dan kehutanan;

Revisi Rencana Kerja (Renja) / Rencana Kerja Tahurian
(RKT) 2019

d. evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan tugas
penyelenggaraan pelatihan
masyarakat bidang lingkungan
hidup dan kehutanan.

Bidang Penyelenggaraan Pelatihan

Masyarakat terdiri atas :

a. Subbidang Pelatihan
Masyarakat Bidang Lingkungan
Hidup, mempunyai tugas
melakukan pengumpulan dan
pengolahan bahan penyiapan
perumusan dan pelaksanaan
kebijakan, bimbir_lgan teknis
dan evaluasi bimbingan teknis
rencana, program, kerja sama,
dan pelaksanaan pelatihan
masyarakat bidang lingkungan
hidup.

b. Subbidang Pelatihan
Masyarakat Bidang Kehutanan,
mempunyai tugas melakukan
pengumpulan dan pengolahan
bahan penyiapan perumusan
dan pelaksanaan kebijakan,
bimbingan teknis dan evaluasi
bimbingan teknis rencana,
program, kerja sama, dan
pelaksanaan pelatihan
masyarakat bidang kehutanan.



Bidang Penyelenggaraan
Ekspos Generasi Lingkungan
Bidang Penyelenggaraan Ekspos
Generasi Lingkungan mempunyai
tugas melaksanakan penyiapan
perumusan dan  pelaksanaan
kebijakan, bimbingan teknis dan
evaluasi bimbingan teknis
penyelenggaraan ekspos generasi
lingkungan.

Dalam melaksanakan tugasnya,
Bidang Penyelenggaraan Ekspos
Generasi - Lingkungan

menyelenggarakan fungsi :

a. penyiapan perumusan
kebijakan teknis
penyelenggaraan, tema,

materi dan metode ekspos
generasi lingkungan;

b. penyiapan pelaksanaan
kebijakan teknis
penyelenggaraan pametan
tetap, pameran keliling, dan
pameran temporer generasi
lingkungan;

c. pemberian bimbingan teknis
dan evaluasi pemberian
bimbingan teknis di bidang
penyelenggaraan pameran
tetap, pameran Kkeliling, dan
pameran temporer generasi

lingkungan.

Revisi Rencana Kerja (Renja) | Rencana Kerja Tahunan
(RKT) 2019

Bidang Penyelenggaraan Ekspos
Generasi Lingkungan terdiri atas :

a. Subbidang Metode dan Materi,
mempunyai tugas melakukan
pengumpulan dan pengolahan
bahan penyiapan perumusan
dan pelaksanaan kebijakan,
pemberian bimbingan teknis
dan evaluasi pemberian
bimbingan teknis bidang tema,
materi dan metode ekspos
generasi lingkungan.

b. Subbidang Pameran,
mempunyai tugas melakukan
pengumpulan dan pengolahan
bahan penyiapan perumusan
dan pelaksanaan kebijakan,
pemberian bimbingan teknis
dan  evaluasi  pemberian
bimbingan  teknis  bidang
penyelenggaraan pameran
tetap, pameran keliling, dan
pameran temporer generasi
lingkungan.

Bidang Pengembangan
Generasi Lingkungan

Bidang Pengembangan Generasi
Lingkungan melaksanakan
penyiapan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, bimbingan

teknis dan evaluasi bimbingan



teknis bidang pengembangan

generasi lingkungan.

Dalam melaksanakan tugasnya,

Bidang Pengembangan Generasi

Lingkungan menyelenggarakan

fungsi :

a. penyiapan perumusan

kebijakan teknis etika, perilaku
dan pembudayaan lingkungan
hidup bagi generasi muda;
penyiapan pelaksanaan
kebijakan teknis etika, perilaku
dan pembudayaan lingkungan
hidup bagi generasi muda;
pemberian bimbingan teknis
dan  evaluasi  pemberian
bimbingan teknis  etika,
perilaku dan pembudayaan
lingkungan hidup bagi
generasi muda.

Bidang Pengembangan Generasi

Lingkungan terdiri atas ;

a. Subbidang Pendidikan Formal,

Revisi Rencana Kerfa (Renja) / Rencana Kerja Tahunan
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mempunyai tugas melakukan
pengumpulan dan pengolahan
bahan penyiapan perumusan
dan pelaksanaan kebijakan,
pemberian bimbingan teknis
dan  evaluasi  pemberian
bimbingan teknis di bidang
etika, perilaku dan

pembudayaan lingkungan
hidup bagi komunitas
pendidikan formal.

b. Subbidang Pendidikan Non
Formal, mempunyai tugas
melakukan pengumpulan dan
pengolahan bahan penyiapan
perumusan dan pelaksanaan
kebijakan, pemberian
bimbingan teknis dan evaluasi
pemberian bimbingan teknis
bidang etika, perilaku dan
pembudayaan lingkungan
hidup bagi komunitas non
formal dan informal.

Bagian Program dan Umum
Bagian Program dan Umum
mempunyai tugas melaksanakan
penyusunan program dan
pengelolaan urusan administrasi.
Dalam melaksanakan tugasnya,
Bagian Program dan Umum
menyelenggarakan fungsi:

a. Penyiapan rencana, program,
kegiatan dan evaluasi
pelaksanaan rencana,
program, dan kegiatan;

b. Pelaksanaan urusan
administrasi umum dan
kepegawaian.



Dalam melaksanakan tugasnya, dan pemantauan, evaluasl dan

Bagian Program dan Umum pelaporan rencana, program
menyelenggarakan fungsi: dan kegiatan pengembangan
a. Penyiapan rencana, program, generasi lingkungan.
kegiatan dan evaluasi b. Subbagian Keuangan,
pelaksanaan rencana, mempunyai tugas melakukan
program, dan kegiatan; pengelolaan administrasi

b. Pelaksanaan urusan keuangan, perbendaharaan,
administrasi umum dan verifikasi dan  penyusunan
kepegawaian. laporan keuangan.

c. Subbagian Umum, mempunyai

Bagian Program dan Umum terdiri tugas melakukan pengelolaan

atas: tata usaha, rumah tangga,

a. Subbagian Program, perlengkapan, kehumasan,
mempunyai tugas administrasi jabatan fungsional,
pengumpulan dan pengolahan kepegawaian, kearsipan, dan
bahan dalam rangka pengelolaan barang milik
penyiapan penyusunan negara.

rencana, program, kegiatan

Pegawai

* Aparatur Sipil Negara - Tenaga Kontrak
Pusat Pelatihan Masyarakat dan P ks .

Pengembangan Generasi Lingkungan
memiliki 57 orang pegawai untuk
mendukung kegiatan dan program
setiap tahun. Pegawai Puslatmas dan
PGL terdiri dari 37 orang laki-laki dan
20 orang perempuan  dengan
komposisi sebanyak 41 orang Aparatur
Sipil Negara (ASN) dan 16 orang
Tenaga Kontrak yang tercantum dalam
tabel 1. Gambar 2. Presentase Pegawai Puslatmas dan PGL




Tabel 1 Jumlah Pegawai Puslatmas dan PGL

. | Jenis Kelamin
No Pegawai  Laki-laki Perempuan Jumlah |
1 | ASN | 24 17 41
2 | Tenaga Kontrak 1 13 3 16
Jumiah | 37 20 57
Untuk mendukung kegiatan Jabatan Struktural
administrasi, Pusat Pelatihan «Eselon I  EselonIII  Eselon IV
Masyarakat dan  Pengembangan

Generasi Lingkungan memiliki formasi
jabatan struktural yaitu 1 orang eselon
II, 4 orang eselon IIl, dan 9 orang
eselon IV. Berdasarkan golongan,
pegawai Puslatmas dan PGL terbagi
menjadi 4 (empat) golongan, yaitu
golongan I, II, III, IV dan tenaga
kontrak yang disajikan dalam tabel 2.

Gambar 3. Presentase Jabatan Struktural

Tabel 2 Rekapitulasi Pegawai Puslatmas dan PGL Berdasarkan Golongan

Jenis Kelamin
No Golongan laki-laki | Perempuan Jumlah
1 | Golongan IV 6 f 3 9
2 | Golongan III 15 14 | 29
3 | Golongan II 3 E 3
4 | Golongan I - - -
5. | Tenaga Kontrak 13 3 16
Jumliah 37 20 57
Berdasarkan Golongan
16
14
12 :
10 5
8 = Laki-laki
6 X Perempuan
4
2
0
: o
Gol. IV Gol. III Gol. II Tenaga Kontrak

Gambar 4 Sebaran Pegawai Berdasarkan Golongan

Rencang Kerjig Tahunat
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Berdasarkan tingkat pendidikan, sebaran pegawai Puslatmas dan PGL sebagaimana
tercantum pada Tabel 3.

Tabel 3 Rekapitulasi Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No. Pendidikan Laki-Laki | Perempuan Jumlah (Orang) |
1. | S3 - | - . -
2. 182 4 2 6
3. |S1/D4 21 18 39
4, | D3 2 - 2
5. | SMA/D1/D2 8 | 1 9
6. SMP - | 1 1 1
Jumlah 35 | 22 | 57
Berdasarkan Tingkat Pendidikan
= Laki-laki -~ Perempuan
21
i8
Laki-laki 33
Perempuan | 22
8
£ 2
8 Lo
S2 S1/D4 D3 SMA/D1/D2 SMP

Gambar 5 Sebaran Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Untuk mendukung kelancaran
tugas Puslatmas dan PGL,
dilengkapi dengan sarana
prasarana perkantoran dan sarana
transportasi, yang tertuang dalam:
a. Keputusan Menteri Keuangan

Nomor KEP-

75/KM.6/WKN.06/KNL.03/2016

tanggal 17 Nopember 2016
Status
Penggunaan Barang
Milik Negara Tanah dan/atau
Bangunan.

tentang Penetapan

Selain

b. Keputusan Menteri Keuangan

Nomor KEP-
79/KM.6/WKN,06/KNL.03/2016



tanggal 14 Desember 2016
tentang Penetapan Status
Penggunaan Barang  Milik
Negara Tanah dan/atau

dan Pengembangan Generasi
Lingkungan.

Keputusan Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan Nomor

Bangunan. SK.7954/Menlhk-

c. Keputusan Menteri Lingkungan Setjen/Roum/Kap.3/11/2018
Hidup dan Kehutanan Nomor tanggal 5 November 2018
SK.6451/Menlhk- tentang Status Penggunaan
Setjen/Roum/Kap.3/11/2016 Barang Milik Negara pada
tanggal 29 Nopember 2016 Pusat Pelatihan Masyarakat
tentang Status Penggunaan dan Pengembangan Generasi
Barang Milik Negara pada Lingkungan.

Pusat Pelatihan Masyarakat Keputusan Menteri Lingkungan
dan Pengembangan Generasi Hidup dan Kehutanan Nomor
Lingkungan. SK.3499/Menlhk-

d. Keputusan Menteri Lingkungan Setjen/Roum/Kap.3/4/2019
Hidup dan Kehutanan Nomor tanggal 5 April 2019 tentang
SK.6548/Menlhk- Status Penggunaan Barang
Setjen/Roum/Kap.3/10/2018 Milik Negara pada Pusat
tanggal 4 Oktober 2018 Pelatihan  Masyarakat dan
tentang Status Penggunaan Pengembangan Generasi
Barang Milik Negara pada Lingkungan.

Pusat Pelatihan Masyarakat
Tabel 4 Rekapitulasi Sarana Prasarana Perkantoran dan Sarana
Transportasi
KONDISI

‘NO NAMA BARANG BAIK | RUSAK

1 | Asrama Permanen 1 -

2| Micro Bus,Mini Bus 8 | 0

3 | Sepeda Motor, Sepeda 19 | 1

4 | Automatic Emergency Lighting 0 | 40

5 | Mesin Fotocopy Lainnya 1 1

6 | Lemari Besi/Metal,Kayu 133 5

7 | Rak Besi, Rak Kayu | 9 -
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8 | Filing Cabinet Besi,Kayu 5 5
9 | Tabung Pemadam Api, Hydrant 10 =
10 | CCTV - Camera Control Television System - 3
11 | Papan Visual/Papan Nama 2 -
12 | White Board 8 =
13 | Copy Board/Elektric White Board 2 -
14 | Alat Penghancur Kertas 6 =
15 | Mesin Laminating 2 =
16 | LCD Projector/Infocus 11 4
17 | Flip Chart 4 5
18 | Meja Kerja Besi/Metal,Kayu 192 -
19 | Kursi Besi/Metal Kayu 327 -
20 | Meja Rapat, Komputer,Makan Kayu 39 -
21 | Tempat Tidur Besi, Kayu 57 -
22 | Meja Telepon,Resepsionis,Marmer 7 -
23 | Kasur/Spring Bed 60 -
24 | Nakas, Jam Mekanis 64 -
25 | Mesin Cuci 1 -
26 | A.C. Sentral, A.C. Split 51 -
27 | Exhause Fan, Cold Room Frezzer 35 -
28 | Treng Air/Tandon Air 2 -
29 | Televisi, Sound System 15 -
30 | Wireless 2 -
31 | Microphone, Mic Conference 12 -
32 | Dispenser 3 1
33 | Mimbar/Podium 2 -
34 | Handy Cam,Karpet 2 -
35 | Alat Rumah Tangga Lainnya ( Home Use ) 294 100
36 | Microphone/Wireless MIC 2 1
37 | Power Amplifier 2 -
38 | Microphone Cable 2 -
39 | Camera Electronic - -
40 | Video Monitor,Rak Peralatan 1 2
41 | Layar Film/Projector 7 -
42 | LCD Monitor, Telephone (PABX) 3 1
43 | Pesawat Telephone,Facsimile 46 -
44 | Bantal Angin/Wind Ring 53 13
45 | Alat Kesehatan Olah'Raga Lainnya 2 2
46 | Alat Kesehatan Umum Lain Lainnya 1 -
47 | Personal Computer, Grafic Printer PR-1 4 -
48 | P.C Unit,Lap Top, Note Book 49 30
49 | Printer (Peralatan Personal Komputer) 11 7
50 | Server,Router,Modem 8 2
51 | Helmet, Alat Tenis Meja 1 45

Revisi Rencana Kerja (Renja) | Rericana Kerja Tahunan
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PROGRAM DAN KEGIATAN

BAB 111

Pusat Pelatihan Masyarakat dan Pengembangan Generasi Lingkungan

(Puslatmas dan PGL) memiliki tanggung jawab terhadap penyelenggaraan pelatihan

masyarakat dan pengembangan generasi lingkungan. Puslatmas dan PGL dalam

melaksanakan kegiatannya didukung anggaran sesuai dengan RKA-KL TA 2019

sebesar Rp. 13.518.940.000,- yang keseluruhannya bersumber dana DIPA terdiri
dari Rupiah Murni (RM).

Pada bulan Oktober 2019 Puslatmas dan PGL mendapatkan alokasi Pagu
tambahan berupa Belanja Pegawai (MAK 51) sebesar Rp. 1.115.000.000,- untuk
pemenuhan pembayaran gaji dan tunjangan pegawai dan Belanja Barang (MAK 52)
sebesar Rp. 300.000.000,~ untuk output Generasi Muda Lingkungan Hidup
Meningkat Kapasitasnya sehingga pada akhirnya terdapat perubahan pagu anggaran

menjadi Rp. 14.933.940.000,- serta

Perubahan tersebut disajikan pada tabel 5 dibawah ini.

jumlah output menjadi 760 Orang.

APBN Pagu Perubahan
Kode Kegiatan Volume | Pagu (Rp) | Volume Pagu
/Satuan /Satuan (Rp)
5443 | Meningkatnya Kapasitas 13.518.940.000 14,933,940.000
Masyarkat dan Generasi |
- Lingkungan _
5443.001 | Jumlah Kader 360 1.040.000.000 360 1.040.000.000
Lingkungan Hidup - o
| Meningkat Kapasitasnya Orang rang
5443.002 | Jumlah Generasi Muda 600 1.965.000.000 760 2.265.000.000
Lingkungan Hidup 0 0
Meningkat Kapasitasnya Tang g
5443.003 | Jumlah Sekolah/Kampus | 400 Unit | 2.341.000.000 | 400 Unit 2.341.000.000
yang peduli dan
berbudaya lingkungan
hidup (adiwiyata)
5443.004 | Jumlah anggota saka 780 954,000.000 780 954.000.000
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APBN Pagu Perubahan
Kode | Kegiatan ‘Volume | Pagu (Rp) | Volume Pagu
/Satuan /Satuan (Rp)
kalpataru peduli dan orang orang
berbudaya lingkungan
hidup
994 | Layanan Perkantoran 12 Bulan | 7.218.940.000 | 12 Bulan 8.333,940.000

Tabel 5. Pagu Anggaran Puslatmas dan PGL Tahun 20189,

Pada dokumen revisi renja Puslatmas & PGL tahun 2019 berisikan
penambahan target IKK pada output Generasi Muda Lingkungan Hidup
Meningkat Kapasitasnya yang ada sebelumnya pada dokumen renja kegiatan
penyelenggaraan pelatihan masyarakat dengan target IKK 600 Orang menjadi 760
orang serta penambahan Pagu Belanja Pegawai (MAK 51).

Rincian perubahan alokasi perubahan pagu Tahun 2019 sebagaimana pada tabel 6
sebagai berikut.

Penyelenggaraan 13.518.940 | + 1.115.000 + 300.000 + 1.415.000 14.933.940.000
Pelatihan
Masyarakat  dan
Pengembangan
| Generasi LH

Tabel 6. Rincian Perubahan Alokasi Pagu APBN Tahun 2019
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BAB 1V
PENUTUP

Sebagai upaya meningkatkan kualitas dan kapasitas SDM melalui Program Jumliah
Generasi Lingkungan Meningkat Kapasitasnya dan Sekolah/Kampus yang
Berbudaya LH, disusun Dokumen Revisi Rencana Kerja (RENJA)/Rencana Kerja Tahunan

(RKT) yang memuat rencana kegiatan selama satu tahun.

Terjadinya perubahan pagu anggaran Puslatmas & PGL Tahun 2019 yang diakibatkan
adanya Kebijakan Pemerintah mengé'nai penetapan Kementerian Negara/l.embaga Penerima
Dana Insentif dan Besaran Insentif Tahun anggsran 2019. Untuk itu perfu dilakukan
penyempurnaan terhadap dokumen Rencana Kerja (RENJA)/Rencana Kerja Tahunan (RKT)
Puslatmas & PGL Tahun 2019 yang telah disusun sebelumnya.

Dokumen Revisi Rencana Kerja (RENJA)/Rencana Kerja Tahunan (RKT) ini
menjadi suplemen atau penyempurnaan dokumen Repcana Kerja
(RENJA)/Rencana Kerja Tahunan (RKT) Tahun 2019 Puslatmas & PGL
sebelumnya, dan menjadi acuan dalam melaksanakan kegiatan selanjutnya.
Diharapkan setiap pelaksanaan kegiatan tetap dapat bekerja dan melaksanakan
kegiatan sesuai target/output yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien.

Revisi Rencana Ketja (Renja) / Rencana Kerja Tahunan
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2019

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil. Kami yang bertanda tangan di bawah ini;

Nama : Cicilia Sulastri, S.H., M.Si

Jabatan : Kepala Pusat Pelatihan Masyarakat dan Pengembangan
Generasi Lingkungan

selanjutnya disebut pihak pertama

Nama : Ir. Helmi Basalamah, MM
Jabatan : Kepalia Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM

selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah
seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Dalam upaya tersebut
akan melaksanakan pengawasan melekat berjenjang, internalisasi revolusi mental
serta mendorong dan membangun generasi berwawasan lingkungan. Pencapaian
target kinerja tersebut merupakan bagian tidak terpisahkan atas tanggung jawab
jabatan.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan
evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang
diperiukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Jakarta, Desember 2018

ak Kedua, Pihak Pertama,
S ‘;/ -
Ir. Helmi Basalamah, MM Cicilia Sulastri, S.H., M.Si

NIP. 19611119 198802 1 001 NIP. 19640331 199203 2 001
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REVISI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2019

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil. Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Cicilia Sulastri, S.H., M.Si

Jabatan : Kepala Pusat Pelatihan Masyarakat dan Pengembangan
Generasi Lingkungan

selanjutnya disebut pihak pertama

Nama . Ir. Helmi Basalamah, M.M.
Jabatan : Kepala Badan Penyuiuhan dan Pengembangan SDM

selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah
seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Dalam upaya tersebut
akan melaksanakan pengawasan melekat berjenjang, internalisasi revolusi mental
serta mendorong dan membangun generasi berwawasan lingkungan. Pencapaian
target kinerja tersebut merupakan bagian tidak terpisahkan atas tanggung jawab
jabatan.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan
evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang
diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Jakarta, Oktober 2019

Pihgk Kedua, Pihak Pertama,
S d’/ ?
ir. Helmi Basalamah, M.M. Cicilia Sulastri, S.H., M.Si

NIP. 19611119 198802 1 001 NIP. 19640331 199203 2 001



L0D Z €0T66L LEEOPI6L "dIN 10O | 208861 61111961 "dIN

IS “H'S ‘Lise|ns eljidi ‘WIN ‘yeuwiejeseg IW|aH 4|
” A \ﬁ
‘ewepad yeyld ‘enpay yeyld

6102 +=2qOPIO ‘eueer

~000°0¥6°cE6'PIOY ueBunyBui isesauen uebuequabuag uep jeyeredsepy ueyielad
uesebbuy uejeibay
Bueso 000 '0s ‘ueBumyBul
Buelio ogz eAepnqueq uep |npad nmuejedey eyes ejobbue yejwnp
o sndwesj/uejoyes Jun 000's
nun gow . ‘ueBunybull eAepngJaq uep |Inpad BueA sndwey/ye|joyes yejunp |
Buelso 0D0O'0L ‘Une|ip Buek ueuenysy uep
Buelo pgg’| - dnpiy uebunybul siuyel Buepiq 1p 12jeieAsew isessusb yejwnp ueBunybul|
Bueiso g0z'L | "eAuselisedey isejauab uep jeyesedsew
. Buelso ggg _ ebuusw  ynepp Bued dnply uebBunybuy Jepey yejwnp seysedey eAuesbuiuapy | L |
__ () | (g) @) (1) |
|_610Z eliaury yabiey | 6L0Z-510Z eliaury] Jojeyipu| uesesesg "ON

NVONNMONIT ISVHINIO NVONVENIONId NVA LYNVHVASYIN NVHILYT3d LVSNd
6102 NNHV.L VME3NIY NVIFNVrd3d ISIASY



--LAMPIRAN--

Kegiatan Penyelenggaraan Pelatihan Masyarakat dan Pengembangan Generasi

Lingkungan (K4)

Unit
Kegiatan/Sasaran
Unit Kegiatan

Indikator Unit
Kegiatan

Satuan

Target
2019

Penanggung
 Jawab (PAGU
PERUBAHAN)

Penyelenggaraan Pelatihan Masyarakat (UK1) .

Terselenggaranya
pelatihan
masyarakat dan
meningkatnya
kapasitas kader
lingkungan hidup

a. Jumlah
generasi muda
LH yang
‘meningkat
kapasitasnya
(k4,UK1.IUK1)

Org

760

b, Jumlah

peraturan,
pedoman,
materi dan
petunjuk teknis
peningkatan
kapasitas
generasi
lingkungan
hidup yang
disusun atau
dikembangkan
(k4.UK1.IUK2)

Draft

Bidang
Penyelenggaraan
Pelatihan
Masyarakat

Penyelenggaraan Eks

os Generasi Lingkungan (UK2)

Terselenggaranya
ekspos generasi
lingkungan

f—

a. Jumlah kader Ih
yang
dilatih/dibentuk
dan dibina
(k4.UK2.IUK1)

Org

360

b. Jumlah
ekspos/pamera
n generasi
lingkungan
hidup
(k4.UK2.IUK2)

Org

c. Jumlah
peraturan,
pedoman,
materi dan
petunjuk teknis
peningkatan
kapasitas kader
lingkungan
hidup yang

Draft
Peraturan

Bidang
Penyelenggaraan
Ekspos Generasi
Lingkungan




disusun atau
dikembangkan
(k4.UK2.IUK3)

Pengembangan Generasi Lingkungan (UK3)

Terwujudnya
sekolah/kampus
yang peduli dan
berbudaya
lingkungan

a.

Jumlah
sekolah/kampu
s yang peduli
dan berbudaya
lingkungan
(k4.UK3.IUK1)

“Unit

400

Jumlah anggota
Pramuka

‘Penegak dan

Pandega

‘dan/atau

anggota Saka
Kalpataru yang
meningkat
kapasitasnya
(k4.UK3.IUK2)

Org

780

Jumlah
peraturan,
pedoman,
materi dan
petunjuk teknis
tentang
program
sekolah/kampu
s yang peduli
dan berbudaya
lingkungan
hidup yang
disusun atau
dikembangkan
(k4.UK3.IUK3)

Draft

Laporan
Pembinaan
program
adiwiyata
(k4.UK3.IUK4)

Laporan

e.

Jumlah
peraturan,
pedoman,
materi dan
petunjuk teknis
tentang saka
kalpataru yang
disusun atau
dikembangkan
(k4,UK3.IUKS)

Draft

Bidang
Pengembangan
Generasi
Lingkungan




Program dan Umum (UK4)

Meningkatnya
efektifitas dan
efisiensi
perencanaan
program serta
administrasi
kepegawaian yang
tertib dan tepat
waktu

a. Dokumen
Rencana dan
Program
(k4.UK4.IUK1)

Dok

b. Dokumen
Kepegawaian
(k4.UK4.IUK2)

Dok

c. Dokumen
administrasi,
pelaporan dan
pengelolaan
BMN

1 (k4.UK4.IUK3)

Dok

Bagian Program
dan Umum
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